
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan dapat digunakan sebagai alat dalam pengambilan 

keputusan perusahaan. Pengertian laporan keuangan dijelaskan oleh Kasmir 

(2020:7) merupakan laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada 

saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan perusahaan yang 

disajikan harus menunjukkan posisi terkini perusahaan di periode tertentu, relevan 

dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.  

Kondisi keuangan perusahaan yang terdapat di laporan keuangan dapat 

dievaluasi dengan menggunakan suatu analisis yaitu analisis rasio keuangan seperti 

rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio rentabilitas, analisis laba 

kotor dan rasio lainnya. Analisis rasio keuangan diperlukan untuk mengetahui 

apakah kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan baik atau buruk. Dari hasil 

analisis terhadap rasio-rasio keuangan, akan menggambarkan kondisi keuangan 

perusahaan di waktu yang lalu maupun di waktu yang sedang berjalan baik itu 

badan usaha swasta maupun badan usaha milik negara dan dapat memudahkan 

manajer dalam pengambilan keputusan perusahaan. (Wijaya, 2017) 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan suatu badan usaha yang 

sebagian besar atau keseluruhan modalnya dimiliki oleh negara. Dalam Undang-

Undang nomor 19 tahun 2003 pasal 1 tentang Badan Usaha Milik Negara, BUMN 

adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara 

111 



2 

 

 

 

melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan negara yang 

dipisahkan. BUMN didirikan dengan tujuan untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dan memenuhi kebutuhan masyarakat di berbagai sektor. Beberapa 

sektor yang dinaungi BUMN diantaranya seperti sektor perkebunan, pertanian, 

perikanan, transportasi, perdagangan telekomunikasi, listrik, konstruksi, keuangan 

dan lainnya.  

PT Garam (Persero) merupakan BUMN non infrastruktur yang bergerak di 

bidang usaha agro dan farmasi memiliki peranan serta tanggung jawab yang besar 

dalam pemenuhan kebutuhan garam nasional. Dalam peranannya yang sangat besar 

dalam menyokong ketahanan pangan dan ekonomi negara, tentu diperlukan 

manajemen yang baik dalam seluruh kegiatan perusahaan. Dari data laporan 

keuangan PT Garam (Persero) periode 2016 hingga 2019 tercatat bahwa perusahaan 

mengalami fluktuasi peningkatan dan penurunan yang sangat signifikan dalam 

tingkat penjualan produk sehingga berimbas pula pada perolehan laba perusahaan 

yang dihasilkan. Untuk mengetahui lebih jelas mengenai pendapatan utama dari 

hasil penjualan produk, maka berikut grafik penjualan PT Garam (Persero) selama 

periode 2016-2019: 
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Sumber: Laporan Keuangan Garam (Persero) Tbk Periode 2016-2019, (Data Diolah, 2020) 

 

Gambar 1.1  

Grafik Data Penjualan PT Garam Periode 2016-2019 

 

Pada tahun 2016, perolehan pendapatan bruto PT Garam (Persero) dari hasil  

penjualan mencapai Rp244.504.282.852. Pada tahun 2018, PT Garam (Persero) 

mengalami peningkatan penjualan yang signifikan sebesar Rp214.118.201.838 dari 

yang semula Rp244.504.282.852 menjadi Rp458.622.484.790. Pada tahun 2018, 

tercatat penurunan yang cukup signifikan dan berbanding dari tahun sebelumnya 

dari yang semula Rp458.622.484.790 menjadi  Rp389.114.646,537. Tahun 2019, 

penjualan menurun secara drastis hingga hampir mencapai titik terendahnya yaitu 

sebesar Rp242.359.557,000 sehingga penurunan penjualan yang menurun dari 

tahun 2018 hingga 2019 ini berdampak pula pada perolehan laba perusahaan yang 

juga mengalami penurunan yang sangat signifikan selama tahun 2018-2019. Untuk 

mengetahui lebih jelas perolehan laba bersih PT Garam (Persero) periode 2016-

2019, maka berikut adalah grafik dari perolehan laba bersih perusahaan selama 

tahun 2016 - 2019: 

2016 2017 2018 2019

Penjualan Rp244.504.282,8 Rp458.622.484,7 Rp389.114.646,5 Rp242.359.557,0

Rp244.504.282,852 

Rp458.622.484,790 

Rp389.114.646,537 

Rp242.359.557,000 

 Rp-

 Rp50.000.000,000

 Rp100.000.000,000

 Rp150.000.000,000

 Rp200.000.000,000

 Rp250.000.000,000

 Rp300.000.000,000

 Rp350.000.000,000

 Rp400.000.000,000

 Rp450.000.000,000

 Rp500.000.000,000

Penjualan PT. Garam (Persero) 2016-2019
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Sumber: Laporan Keuangan PT Garam (Persero) Tbk Periode 2016-2019, (Data Diolah, 2020) 

 

Gambar 1.2 

Grafik Data Laba (Rugi) Bersih PT Garam Periode 2016-2019 

Berdasarkan Gambar 1.2 diketahui bahwa perolehan laba (rugi) bersih  PT 

Garam (Persero) periode 2018-2019 menurun sangat signifikan. Pada tahun 2016, 

perusahaan memperoleh laba sebesar Rp52.144.255.617. Di tahun berikutnya, 

perolehan laba perusahaan meningkat tajam sebesar Rp129.481.449.368 dari yang 

semula Rp52.144.255.617 menjadi Rp181.625.704.985. Namun, di tahun 

berikutnya PT. Garam mengalami penurunan yang cukup signifikan dari yang 

semula Rp181.625.704.985 menjadi Rp131.013.505.667. Pada tahun 2019, 

perusahaan mengalami kerugian yang sangat material yaitu sebesar  -

Rp59.774.218.893 

Fluktuasi kenaikan dan penurunan laba perusahaan yang signifikan ini 

disebabkan oleh beberapa faktor baik internal ataupun eksternal. Pada faktor 

internal kenaikan laba perusahaan di tahun 2017 disebabkan oleh naiknya harga 

garam sehingga mengakibatkan pendapatan dari penjualan garam yang besar dan 

menaikkan nilai laba perusahaan, sedangkan penurunan laba di tahun 2018 dan 

2016 2017 2018 2019

Laba (Rugi) Bersih Rp52.144.255,61 Rp181.625.705,0 Rp131.013.505,6 Rp(59.774.218,8

Rp52.144.255,617 

Rp181.625.705,085 

Rp131.013.505,667 

Rp(59.774.218,893)

 Rp(100.000.000,000)

 Rp(50.000.000,000)

 Rp-

 Rp50.000.000,000

 Rp100.000.000,000

 Rp150.000.000,000

 Rp200.000.000,000

Laba (Rugi) Bersih PT. Garam (Persero) 2016-2019
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2019 disebabkan oleh beberapa hal yaitu menurunnya jumlah produksi yang 

dihasilkan oleh PT Garam karena iklim/cuaca yang tak bisa diprediksi sehingga 

berdampak pula pada penjualan yang juga menurun. Faktor lainnya yaitu 

meningkatnya harga terkait biaya pemasaran yang mengakibatkan penurunan laba 

bersih perusahaan. Pada  faktor eksternal, penurunan laba disebabkan oleh 

kebijakan peningkatan impor garam yang dilakukan pemerintah sehingga membuat 

stok garam nasional mengalami surplus dan mengakibatkan ketidakterserapan 

garam lokal sehingga terjadi penurunan harga garam yang hanya berada di kisaran 

Rp200/kg s/d Rp400/kg, selain itu keadaan ekonomi global yang mengalami 

ketidakpastian mata uang asing. Dilansir dari laporan keuangan Bank Dunia (2018), 

pertumbuhan ekonomi global mengalami penurunan dari 3,1 persen di tahun 2017 

ke level 3,0 persen di tahun 2018. Penurunan pertumbuhan ekonomi ini disebabkan 

oleh beberapa hal, diantaranya adalah adanya perang dagang antara Amerika dan 

Tiongkok yang menyebabkan ketidakpastian mata uang ikut memberikan dampak 

terhadap Rupiah di pertengahan tahun 2018, sehingga sempat membuat nilai tukar 

Rupiah ke angka Rp15.200 dan belum berhasil kembali ke angka stabil di kisaran 

Rp13.000 hingga 31 Desember 2018.  

Laba bersih yang menurun selama 2 tahun berturut-turut juga dapat 

mengindikasikan kondisi sehat atau tidaknya suatu perusahaan. Untuk mengetahui 

tingkat kesehatan perusahaan, pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk menilai 

tingkat kesehatan BUMN berdasarkan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik 

Negara Nomor: Kep-100/MBU/2002 yang memuat ketentuan penilaian kesehatan 

bagi perusahaan BUMN. Penilaian kesehatan perusahaan BUMN ini mencakup 

penilaian kinerja dari aspek keuangan, aspek administrasi dan aspek operasional. 
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Penilaian tiga aspek dilakukan dengan memberikan bobot penilaian yang nantinya 

dari total bobot yang diperoleh akan dibandingkan dengan kategori kesehatan 

BUMN. 

Penilaian dari aspek keuangan memuat 8 indikator yaitu ROE, ROI, cash 

ratio, current ratio, collection periods, Inventory Turn Over (ITO), Total Asset 

Turn Over (TATO) dan Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset (TMS 

Terhadap TA). Setelah dihitung masing-masing rasio dari 8 indikator di atas, maka 

selanjutnya akan dilakukan scoring atau pemberian bobot sesuai dengan yang sudah 

ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: 

Kep-100/MBU/2002. 

Penilaian dari aspek operasional memuat 3 indikator yang dianggap paling 

dominan dalam menunjang kegiatan operasional perusahaan yang diantaranya ada 

pemasaran, produksi dan inovasi baru. Pada aspek administrasi, penilaian dilakukan 

dengan memuat 4 indikator yaitu laporan perhitungan tahunan, rancangan Rencana 

Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP), laporan periodik dan kinerja 

PKBL. Setelah dilakukan penilaian dari masing-masing indikator di atas, maka 

selanjutnya dilakukan scoring atau pemberian bobot  sesuai yang sudah ditetapkan 

dalam Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: Kep-

100/MBU/2002. 

Penilaian dari aspek administrasi dan operasional akan sulit diidentifikasi 

karena bisa menghasilkan opini yang mungkin berbeda antara satu dengan yang 

lain. Maka dari itu, penelitian ini hanya berfokus kepada penilaian dari aspek 

keuangan yang  menggunakan 8 indikator dari rasio keuangan yang sudah 

dipaparkan di atas.  
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Selain dapat dianalisis menggunakan analisis rasio keuangan, laporan 

keuangan dapat dianalisis menggunakan teknik analisis yaitu salah satunya adalah 

dengan menggunakan teknik analisis trend, digunakannya teknik analisis tersebut 

dapat membantu perusahaan untuk mengetahui tentang prospek ataupun risiko 

suatu perusahaan baik perusahaan swasta maupun BUMN. Keunggulan dari 

analisis trend yaitu metode analisis ini dilakukan  dengan  cara  membandingkan 

laporan  keuangan  untuk  beberapa  tahun (periode), sehingga  dapat  diketahui  

perkembangan  dan  kecenderungannya,  dan  analisis  ini  mampu membandingkan 

pos yang  sama untuk  tahun  atau periode  yang  berbeda  karena  metode ini 

bergerak dari  tahun  ke tahun (Dwi  Prastowo dan Rifka  Julianty, 2015, hal. 59).  

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kesehatan BUMN 

yang ditinjau dari aspek keuangan perusahaan berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: Kep-100/MBU/2002 dalam 4 periode 

dan juga mengetahui kecenderungan tingkat kesehatan PT. Garam (Persero) selama 

tahun 2016-2019 dengan menggunakan metode analisis rasio keuangan yang 

dimuat dalam SK BUMN dan trend, sehingga berdasarkan hal tersebut  penulis 

tertarik untuk mengambil judul, “ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BUMN 

DENGAN MENGGUNAKAN METODE ANALISIS RASIO KEUANGAN DAN 

TREND PADA PT. GARAM (PERSERO) PERIODE 2016-2019” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang, maka dapat dirumuskan 

beberapa pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kesehatan PT. Garam (Persero) periode 2016-2019? 
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2. Bagaimana trend dari rasio keuangan PT. Garam (Persero) periode 2016-

2019? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat kesehatan PT. Garam (Persero) periode 2016-2019. 

2. Mengetahui trend dari rasio keuangan PT. Garam (Persero) periode 2016-

2019. 

1.4. Manfaat  Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Universitas Hayam Wuruk Perbanas  

Sebagai bentuk implikasi atas upaya yang dilakukan antara Universitas 

Hayam Wuruk Perbanas dengan PT Garam (Persero) sehingga dapat 

menjadi wadah mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan yang 

didapatkan selama di perkuliahan. 

2. Bagi PT Garam (Persero)  

Sebagai masukan dan dapat memberi sumbangan tenaga dan pemikiran 

yang positif bagi PT Garam (Persero) dalam upaya meningkatkan kesehatan 

perusahaan ataupun kinerja perusahaan sehingga perusahaan menjadi lebih 

baik lagi di masa yang akan datang. 

3. Bagi Pembaca  
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Memberikan referensi untuk peneliti selanjutnya apabila dilakukan 

penelitian seupa dengan judul yang berbeda sehingga dapat memberi 

masukan dan hasil yang lebih baik lagi untuk kedepannya. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Berikut ini sistematika penulisan yang diterapkan dalam Tugas Akhir yang 

memuat Bab 1 Pendahuluan hingga Bab 5 Penutup dan dijabarkan sebagai berikut: 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini.memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang teori-teori dan konsep-konsep yang mendasari 

dan mendukung penelitian. 

3. BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini memuat desain penelitian, batasan penelitian, data dan metode 

pengumpulan data dan teknik analisis data. Pada sub bab batasan penelitian 

akan dijelaskan batasan subyek penelitian, batasan judul penelitian dan 

kerangka berpikir. 

4. BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat gambaran subyek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan.. 

Pada sub bab gambaran subyek penelitian, akan dijelaskan sejarah singkat 

perusahaan, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi perusahaan, job 

description dan profil usaha. Pada hasil penelitian akan memuat perhitungan 

dari masing-masing rasio keuangan dan perhitungan tingkat kesehatan 

perusahaan disertai dengan deskripsi atas hasil penelitian. Pada pembahasan 
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akan memuat analisis dari masing-masing rasio keuangan yang berdampak 

pada tingkat kesehatan perusahaan dari periode 2016-2019. 

5. BAB 5 PENUTUP 

Bab ini memuat simpulan, saran dan impplikasi penelitian. Saran penelitian ini 

ditujukan pada peneliti selanjutnya yang akan meneliti topik dan perusahaan 

yang serupa ataupun berbeda. Implikasi penelitian berupa masukan yang dapat 

dilakukan oleh manajemen perusahaan dan pemerintah untuk menghasilkan 

perubahan yang lebih baik dari sebelumnya. 

 


